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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK HAYATI TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL KEDELAI EDAMAME  

( Glycine max (L.) Merr.) 

 

Ummi Nurul Hasanah (11880220214) 

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Rosmaina 

 

INTISARI 

 

 

Kedelai edamame merupakan tanaman pangan. Rendahnya produksi 

kedelai edamame disebabkan kondisi tanah yang kurang subur. Upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi melalui pemupukan menggunakan 

pupuk hayati Bioboost®. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

konsentrasi pupuk hayati Bioboost® terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai edamame (Glycine max (L.) Merr.). Penelitian ini disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 taraf 

perlakuan yaitu P0= 10 ml NASA, P1= 20 ml Bioboost, P2= 40 ml Bioboost, 

P3= 60 ml Bioboost, P4= 80 ml Bioboost, masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 10 kali sehingga di dapatkan 50 unit percobaan. Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk, jumlah polong 

pertanaman, berat Segar polong isi pertanaman, jumlah bintil akar, berat segar 

akar. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk hayati bioboost® 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar 

polong pertanaman, jumlah bintil akar, dan tidak berpengaruh nyata pada berat 

segar tajuk, jumlah polong isi dan berat segar bintil akar. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah didapatkan konsentrasi terbaik yaitu  40 ml/l Bioobost pada 

parameter  jumlah daun 36,70, berat segar polong 10,69, jumlah bintil akar 5,03. 

 

Kata kunci :  Bintil akar, Bioboost®, Polong,  Tajuk 
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EFFECT OF FERTILIZER ON THE GROWTH AND PRODUCTION 

OF EDAMAME VEGETABLE SOYBEAN  

(Glycine max (L.) Merr.) 

 

 

Ummi Nurul Hasanah (11880220214) 

Under the guidance of  Novita Hera and Rosmaina 

 

ABSTRACT 

 

Edamame soybean is a food crop. The low production of edamame 

soybeans is due to infertile soil conditions. Efforts were made to increase 

production through fertilization using Bioboost® biological fertilizer. This 

study aims to obtain the best Bioboost® biofertilizer concentration on the 

growth and yield of soybean edamame (Glycine max (L.) Merr.). This study 

was arranged using a completely randomized design (CRD) which consisted 

of 5 treatment levels, namely P0 = 10 ml NASA, P1 = 20 ml Bioboost, P2 = 

40 ml Bioboost, P3 = 60 ml Bioboost, P4 = 80 ml Bioboost, respectively The 

treatment was repeated 10 times so that 50 experimental units were 

obtained. Parameters observed were plant height, number of leaves, fresh 

weight of shoots, number of pods planted, fresh weight of pods filled with 

plants, number of root nodules, fresh weight of roots. The results showed 

that the application of bioboost biological fertilizer had a significant effect 

on plant height, number of leaves, fresh weight of planting pods, number of 

root nodules, and had no significant effect on fresh weight of shoots, number 

of filled pods and fresh weight of root nodules. The conclusion of this study 

was that the best concentration was obtained, namely 80 ml/l Biobost for 

parameters number of leaves 36.70, fresh weight of pods 10,69, number of 

root nodules 5,03. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Edamame (Glycine max (L.) Merr.) merupakan jenis tanaman yang 

termasuk ke dalam kategori sayuran (green soybean vegetable), di negara asalnya 

yaitu Jepang, edamame atau gojiru dijadikan sebagai sayuran serta cemilan 

kesehatan (Budiarto, 2003). Biji kedelai edamame memiliki kandungan gizi yang 

terdiri dari 40–45%  protein, 18 % lemak, 24-36 % karbohidrat, 8% kadar air, 

asam amino dan kandungan gizi lainnya yang bermanfaat bagi manusia (Suhastyo 

dan Eko, 2014).  

Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahunnya selalu meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Kebutuhan rata-rata kedelai 

sebanyak 2,2 juta ton/tahun, namun produksi kedelai dalam negeri hanya sekitar 

800–900 ribu ton/tahun (Karim, 2019). Khususnya di Riau permintaan konsumen 

terhadap kedelai terus meningkat, sedangkan produksi kedelai di Riau fluktuatif. 

Produksi kedelai per tahun di Provinsi Riau pada tahun 2014 – 2018 berturut-turut 

yaitu 2,4 ton/ ha, 2,2 ton/ha, 2,7 ton/ha, 1,2 ton/ha, 7 ton/ha (Badan Pusat 

Statistika, 2019). Produktivitas kedelai masih rendah, rata-rata produktivitas 

nasional kedelai baru berkisar 1,2 ton/ha dengan kisaran 0,6 – 2,0 ton/ha ditingkat 

petani. Oleh karena itu, dibutuhkan suplai kedelai tambahan yang harus diimpor 

karena produksi dalam negeri belum dapat mencukupi kebutuhan tersebut.  

Berdasarkan data tersebut, produksi kedelai di Provinsi Riau relatif 

fluktuasi hal tersebut dikarenakan berbagai faktor salah satunya semakin 

berkurangnya lahan subur akibat residu pupuk kimia pada lahan perkebunan 

sehingga lahan membutuhkan reklamasi. Salah satu alternatif dalam 

mengembalikan kesuburan tanah di areal perkebunan dapat dilakukan melalui 

intensifikasi tanah menggunakan pupuk hayati yang ramah lingkungan.  

Pupuk hayati berperan sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup 

yang berfungsi menambat hara atau memfasilitasi ketersediaan hara dalam tanah 

bagi tanaman (Balitbang pertanian, 2006). Mikroorganisme dalam pupuk hayati 

terutama yang berkaitan dengan unsur hara N dan P merupakan dua unsur hara 

utama yang banyak dibutuhkan oleh tanaman (Simanungkalit, 2011).  
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Pupuk hayati yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk hayati 

Bioboost® yang mengandung mikroorganisme unggul, serta bermanfaat untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk hayati Bioboost® terdiri dari Baccillus sp. 

Pseudomonas sp. dan Cytophaga sp. Pupuk hayati Bioboost® juga mengandung 

berbagai hormon pertumbuhan alami seperti sitokinin, kinetin, giberelin, serta 

auksin (IAA). Menurut Arifah (2018) pemberian pupuk hayati Bioboost® pada 

konsentrasi 20 ml juga memberikan pengaruh nyata terhadap berat biji per 

tanaman dan potensi hasil tanaman kacang tanah. Yanti (2015) menambahkan  

bahwa pemberian pupuk hayati pada konsentrasi 40 ml pada tanaman padi 

memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik. Widyaningrum (2020) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk hayati Bioboost® pada konsentrasi 60 ml memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang buah 

pada tanaman oyong. Selain itu pemberian pupuk hayati Bioboost® pada 

konsentrasi 80 ml dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman selada 

(Manuhutu, 2014). Wahyuni (2009) menyatakan bahwa POC NASA® dengan 

konsentrasi 10 ml memberikan hasil terbaik dan  meningatkan berat kering akar, 

umur berbuga, jumlah polong keselurahan, jumlah polong berisi pada kedelai. 

Berdasarkan latar belakang maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merr.) 

 

1.2 Tujuan Penelitan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk hayati yang 

terbaik dalam pertumbuhan dan hasil kedelai edamame. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat dalam penggunaan pupuk 

hayati dengan konsentrasi yang tepat untuk dapat meningkatkan hasil produksi 

dari kedelai edamame sekaligus menjaga kelestarian lingkungan dengan 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat konsentrasi pupuk hayati terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi kedelai edamame 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merr.) 

Edamame (mao dou dalam bahasa china) merupakan tanaman yang 

dibudidayakan di China pada tahun 200 sebelum masehi. Meskipun edamame 

dikenal di China sejak dahulu, edamame baru dipasarkan di Jepang (dikenal 

sebagai anoname)  di Engishiki pada tahun 972 sesudah masehi (Pambudi, 2013). 

Menurut Adi sarwanto (2006), kedudukan taksonomi edamame sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Sub Kingdom : Tracheobionta, Sub class : Rosidae, Ordo: 

Fabales, Family : Fabaceae, Genus : Glycine, Species: Glycine max (L.) Merr. 

Edamame merupakan tanaman semusim, tumbuh tegak, daun lebat, 

dengan beragam morfologi. Tinggi tanaman edamame berkisar antara 30 sampai 

lebih dari 50 cm, bercabang sedikit atau banyak tergantung pada varietas dan 

lingkungan hidupnya. Kedelai edamame memiliki daun majemuk yang terdiri atas 

tiga helai anak daun (trifoliat) dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau 

kekuning kuningan (Irawan, 2016). 

 

2.2 Morfologi Kedelai Edamame 

Kedelai edamame tumbuh dengan tegak, membentuk semak, dan 

merupakan tanaman semusim. Morfologi edamame terdiri dari akar, batang, daun, 

bunga, polong, dan biji (Fitriadi, 2016).  

Akar benih kedelai edamame muncul dengan cara menembus mesofil atau 

kulit biji setelah proses imbisisi berlangsung. Calon akar tersebut akan tumbuh 

menuju daerah yang banyak mengandung mineral kemudian kotiledon terangkat 

kepermukaan tanah (Cahyono, 2007). Sistem perakaran kedelai edamame terdiri 

dari dua macam yaitu akar tunggang dan akar sekunder (Serabut) yang tumbuh 

dari akar tunggang, sedangkan batang indeterminate yaitu pertumbuhan batang 

yang terus berlanjut meskipun tanaman sudah berbunga. Batang tanaman kedelai 

edamame tidak berkayu, termasuk tanaman perdu (semak), berbulu halus dengan 

struktur bulu yang beragam (Adisarwanto, 2008). 
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Gambar 2.1 Akar Kedelai Edamame 

    (Retno, 2018) 

 

Batang kedelai edamame dibedakan menjadi dua tipe pertumbuhan batang 

yaitu determinate dan indeterminate. Batang determinate yaitu pertumbuhan 

batang yang berhenti setelah berbunga, sedangkan batang indeterminate yaitu 

pertumbuhan batang yang terus berlanjut meskipun tanaman sudah tidak 

berbunga. Batang tanaman  kedelai edamame tidak berkayu, termasuk tanaman 

perdu (semak), berbulu halus dengan struktur bulu yang bergam, batang 

berbentuk bulat, berwarna hijau, dan memiliki panjang yang bervariasi dengan 

kisaran 30 – 100 cm. Umumnya tanaman kedelai edamame memiliki 1 – 5 

cabang produktif (Adisarwanto, 2002). 

 

 

Gambar 2.2 Batang Kedelai Edamame 

 

 Terdapat 2 bentuk daun pada kedelai edamame yaitu berbentuk bulat 

(oval) dan lacip (lanceolate). Kedua daun tersebut di pengaruhi oleh faktor 

genetik. Terdapat bulu halus berwarna cerah yang menyelimuti permukaan 

daunnya dengan jumlah yang bervariasi serta berukuran 1 mm dan lebar 0,0025 

mm (Padjar, 2010). Bentuk ujung daun biasa tajam ataupun tumpul, lembaran 

daun samping miring, dan sebagian besar akan menggugurkan daunnya ketika 
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polong mulai masak (Septiatin, 2008). Kedelai edamame memiliki daun yang 

lebih lebar di bandingkan dengan daun kedelai biasa serta memiliki daun yang 

lebih tebal dan memiliki warna yang lebih cerah. Saat daun telah mengalami 

penuaan atau klorosif, maka daun akan menguning dan kemudian menjadi coklat 

(Paulina, 2010). 

 

Gambar 2.3 Daun Kedelai Edamame 

 (Revan, 2020) 

 

Bunga kedelai edamame miliki bentuk seperti kupu kupu dan merupakan 

bunga sempurna yaitu mempunyai alat kelamin jantan (benang sari) dan alat 

kelamin betina (putik) dalam satu tangkai bunga. Proses penyerbukan bunga 

terjadi saat mahkota bunga masih tertutup sehingga kemungkinan terjadinya 

perkawinan silang akan sangat kecil. Kedelai edamame mulai berbunga saat 

memasuki umur 30 – 50 HST dan muncul pada ketiak daun pada setiap ruas 

batang dengan bunga berwarna putih atau ungu. Tiap tangkai bunga akan 

membentuk rangkaian yang terdiri dari  3 – 15 bunga pada tiap tangkainya 

(Suhaeni, 2007). 

 

Gambar 2.4 Bunga Kedelai Edamame  

(Nurhidayah, 2018) 

 

Polong kedelai edamame berbentuk oval memanjang dengan ujung yang 

lancip. Setiap polong rata rata terdiri dari 2 – 3 biji dan berwarna hijau saat polong 
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masih muda dengan panjang polong kisaran 1 cm. Setelah tua, polong berubah 

warna menjadi kuning jerami, cokelat kekuning kuningan, coklat tua, coklat 

keputih putihan, dan putih kehitam hitaman. Pada permukaan kulit luar polong 

terdapat bulu yang rapat maupun agak jarang. Setelah polong masak, ada yang 

bersifat muda pecah, dan tidak mudah pecah, tergantung varietasnya (Darmawan, 

2007). Menurut Padjar (2012), polong pertama terbentuk sekitar umur 7 – 10 hari 

setelah munculnya bunga pertama.  

 

Gambar 2.5 Polong dan Biji Kedelai Edamame 

(Yuliani, 2016) 

 

Kedelai edamame memiliki biji berkeping dua yang terbungkus oleh kulit 

biji semipermeabel. Biji kedelai edamame miliki bentuk, ukuran, dan warna 

yang bergam., tergantung pada varietasnya. Biji kedelai edamame ada yang 

berbentuk bulat lonjong, bulat dan bulat pipih dengan warna putih, kream, 

kuning, hijau, coklat, dan hitam. Biji kedelai edamame ada yang berukuran 

kecil, sedang hingga berukuran besar (Suprapto, 2002). Pada bagian utamanya, 

terbagi menjadi dua, yaitu kulit biji dan janin (embrio). Terdapat bagian yang di 

sebut pusar (hilum) yang berwarna coklat, hitam atau putih pada kulit bijinya. 

Kemudian, pada ujung hilum terdapat mikrofil, berupa lubang kecil yang 

terbentuk saat proses pembentukan biji (Padjar, 2010). Sedangkan untuk varietas 

edamame, merupakan jenis kedelai yang tergolong  dalam kedelai berbiji besar 

dan berbentuk oval (Atin, 2012). 



 

7 

 

 

Gambar 2.6 Biji Kedelai Edamame  

(Yuliani, 2016) 

 

2.3 Syarat Tumbuh Kedelai Edamame 

Kedelai edamame memerlukan kondisi yang seimbang antara udara dengan 

kelembaban yang di pengaruhi oleh curah hujan yang berada di daerah budidaya 

kedelai edamame. Secara umum kedelai edamame memerlukan suhu udara yang 

tinggi dan curah hujan (kelembaban) yang rendah. Apabila suhu udara rendah dan 

curah hujan (kelembaban) berlebihan, akan menyebabkan penurunan kualitas dari 

tanaman kedelai edamame (Sumarno dan Mansuri, 2007). 

Suhu yang paling baik untuk pertumbuhan kedelai edamame adalah 25 – 

27
0
C dengan penyinaran penuh (minimal 10 jam/hari). Kedelai edamame 

menghendaki curah hujan optimal antara 100 – 200 mm/bulan dengan 

kelembaban rata rata 50%. Kedelai edamame dapat tumbuh pada ketinggian 0 – 

900 meter dari permukaan laut namun akan tumbuh optimal pada ketinggian 650 

meter dari permukaan laut (Hasibuan dkk, 2007). 

Kedelai edamame menghendaki kondisi tanah yang lembab, sejak benih 

ditanam hingga pengisian polong. Kekurangan air pada masa pertumbuhan akan 

mengakibatkan tanaman kedelai edamame akan menjadi kerdil, layu bahkan mati. 

Kedelai edamame dapat tumbuh dengan baik pada kondisi tanah yang subur, 

gembur, kaya akan unsur hara dan bahan organik. Kedelai edamame memerlukan 

unsur hara makro seperti N, P, K serta unsur hara mikro. Nitrogen, fosfor dan 

kalium merupakan suatu unsur hara esensial yang di butuhkan oleh tanaman 

dalam jumlah banyak, yang berfungsi sebagai penyusun protein dan penyusun 

enzim. Apabila unsur hara yang dibutuhkan dalam keadaan kurang maka 

pertumbuhan kedelai edamame akan terganggu. Unsur hara makro dan mikro pada 

tanah masih belum mencukupi untuk pertumbuhan pada kedelai edamame  karena 
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jumlahnya yang tergolong rendah, sehingga dibutuhkan bahan organik untuk 

meningkatkan pertumbuhan kedelai edamame (Jumroh dkk, 2014). 

Kedelai edamame mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap berbagai 

jenis tanah. Berdasarkan kesesuain jenis tanah untuk pertanian maka kedelai 

edamame cocok ditanam pada jenis tanah seperti alluvial, regosol, grumosol, 

latosol, dan andosol (Jayasumarta, 2012). 

Kedelai edamame di Indonesia ditanam pada tiga jenis lahan yaitu lahan 

sawah, lahan kering dan lahan pasang surut. Pada lahan sawah irigasi memiliki 

potensi yang cukup baik untuk pertumbuhan dan produktivitas kedelai edamame 

karena tingkat kesuburannya relatif subur serta ketersediaan air irigasi yang cukup 

(Ridwan, 2017). 

 

2.4 Pupuk Hayati Bioboost® 

Pupuk hayati Bioboost® merupakan pupuk hayati yang mengandung 

mikroorganisme yang ungul yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan 

tanah sebagai hasil proses biokimia tanah. Pemberian pupuk Bioboost® pada 

konsentrasi yag tinggi dapat meningkatkan berat segar tanaman, berat segar akar, 

berat kering tanaman, berat kering akar, dan volume akar pada tanaman selada 

yang artinya, tanaman (tajuk dan akar) didominasi oleh fotosintat yang terbentuk 

dengan baik akibat pemberian pupuk. 

Keunggual dari pupuk hayati Bioboost® ini yaitu bentuknya cair sehingga 

dengan mudah dan cepat untuk diserap oleh tanaman, serta mengandung bakteri 

unggul hasil dari isolasi dan pembiakan murni yaitu di antaranya Azotobacter sp. 

Azospirilium sp. sebagai penambat nitrogen. Bacillus sp dan Chytophaga sp 

sebagai dekomposisi bahan organik, serta Pseudomonas sp sebagai dekomposisi 

residu kimia (Manuhuta et al. 2014). Selain itu, pupuk hayati Bioboost® juga 

diketahui bahwa mengandung hormon pertumbuhan alami seperti giberelin, 

sitokinin, zeatin, serta auksin (IAA) (Rehatta et al., 2014). 

Menfaat dari penggunaan pupuk hayati Bioboost® adalah menghemat 

penggunaan pupuk kimia 50-60%, meningkatkan jumlah pengikatan nitrogen 

bebas oleh bakteri, meningkatkan proses biokimia di dalam tanah, memperbaiki 

struktur tanah, sehingga menjadi lebih subur, selain itu, pupuk hayati Bioboost® 

juga dapat mempercepat pertumbuhan hingga panen, hasil panen dapat memenuhi 
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standar organik, meningkatkan kesehatan tanaman dan hasil pertanian lebih sehat 

dan ramah lingkungan. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1   Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan 

Agrostologi dan di UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang terletak di Jalan H.R Soebrantas No.115 Km. 18, Kelurahan Simpang 

Baru Panam, Pekanbaru pada  20 Maret – 20 Juli 2022. 

 

3.2   Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu polybag ukuran 40 x 50 

cm, handsprayer, gembor, tali, gunting, timbangan, kamera, alat tulis, cangkul, 

parang beserta alat alat yang mendukung penelitian. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih kedelai edamame Varietas Ryoko F1, pupuk hayati 

Bioboost®, POC NASA®, tanah topsoil dan pupuk kandang ayam. 

 

3.3   Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yaitu 

pemberian pupuk hayati terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu A0 = kontrol positif 10 

ml/l air pupuk hayati, A1 = 20 ml/l air pupuk hayati, A2 = 40 ml/l air pupuk 

hayati, A3 = 60 ml/l air pupuk hayati, A4 = 80 ml/l air pupuk hayati, setiap 

perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga diperoleh 50 satuan percobaan.  

Parameter pengamatan pada penelitian yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong per tanaman, berat segar isi polong per tanaman, jumlah dan berat segar 

bintil akar dan berat segar tajuk. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dianalisis secara statistika dengan uji ANOVA menggunakan SAS versi 9.0 jika 

terdapat perbedaan perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5%. 
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3.4   Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1   Persiapan Lahan 

Persiapan lahan penelitian dilakukan dengan pembersihan dan perataan 

areal sekitar lahan yang digunakan untuk penempatan polybag dari semak 

belukar dan hal hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian. 

 

3.4.2  Persiapan Media Tanam 

 Tanah yang digunakan sebagai media tanam yaitu tanah lapisan atas (top 

soil). Tanah dan pupuk kandang ayam kemudian dicampur dengan perbandingan 

1:1 atau setara dengan 5 kg tanah dicampur dengan 5 kg pupuk kandang ayam 

kemudian dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 40 x 50 cm dengan 

volume 10 kg (Fadli, 2021). 

  3.4.3  Pemberian Label  

  Pemberian label pada polybag dilakukan sebelum pemberian perlakuan. 

Tujuan dari pemberian label untuk membedakan perlakuan yang diberikan pada 

masing masing kedelai edamame. Setelah pemberian label kemudian polybag 

disusun sesuai dengan tata letak penelitian. 

3.4.3 Penanaman 

Penanaman kedelai edamame dilakukan pada pagi hari setelah media 

tanam dibiarkan selama 1 minggu. Penanaman dilakukan dengan cara membuat 

lubang sebesar dengan kedalaman lebih kurang 1,5 – 2 cm kemudian biji kedelai 

edamame dimasukan ke dalam lubang sebanyak  3 biji kedelai edamame untuk 

satu polybag yang berukuran 40 x 50 cm. Setelah benih kedelai edamame 

tumbuh maka dilakukan seleksi bibit yang terbaik dan disisakan sebanyak satu 

bibit. Jarak antar polybag adalah 40 cm x 40 cm.  

3.4.4 Pemberian Perlakuan 

Pupuk hayati diaplikasikan dengan cara disiram ke permukaan tanah di 

sekeliling kedelai edamame secara merata dengan interval waktu sekali 

seminggu pada pagi hari. Pemberian perlakuan dilakukan pertama kali pada saat 

umur kedelai edamame 7 hari setelah tanam dan pemberian terakhir kedelai 

edamame dilakukan pada saat umur tanaman 28 hari setelah tanam. Untuk 
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konsentrasi yang diberikan sesuai dengan taraf perlakuan yang telah ditentukan 

dan diulang sebanyak tiga kali yaitu 7, 14 dan 28 HST. (Andrinus, 2003). 

 

3.4.5 Pemeliharaan  

  Pemeliharaan yang dilakukan meliputi: 

1. Penyiraman 

  Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan 

gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, 

tanaman tidak perlu disiram. 

2. Penyiangan  

 Penyiangan gulma didalam polybag pada kedelai edamame dilakukan 

secara manual pada 21 HST dan 42 HST dengan cara mencabut rumput yang 

tumbuh di dalam polybag. 

3. Pengendalian hama dan penyakit 

 Hama yang menyerang kedelai edamame saat penelitian yaitu hama 

belalang dan kutu daun. Pengendalian hama dilakukan dengan cara penyemprotan 

insektisida Regent 50 SC dengan dosis 0,25 – 2 ml/l dengan cara disemprotkan ke 

tananaman menggunakan handsprayer. 

 

3.4.6 Panen  

Panen dilakukan pada umur 68 HST sebagian besar daun sudah 

menguning, tetapi bukan karena serangan hama dan penyakit, lalu gugur, buah 

mulai berubah warna hijau menjadi kekuningan, kecoklatan dan retak retak, atau 

polong sudah kelihatan tua, batang kuning agak coklat dan gundul. Panen 

dilakukan dengan cara mencabut tanaman dengan tangan lalu memisahkan 

antara polong dengan batangnya. 

 

3.5 Parameter  

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman pertama kali dilakukan pada saat tanaman 

berumur 14 HST dengan interval waktu pengukuran seminggu sekali dilakukan 

hingga 42 HST. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur 
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pangkal batang sampai titik tumbuh dengan menggunakan meteran. Data yang 

dianalisis adalah data minggu terakhir pengamatan. 

 

3.5.2 Jumlah Daun (helai)  

Jumlah daun dihitung pada saat tanaman berumur 14 HST dan 

perhitungan dilakukan seminggu sekali hingga berumur 42 HST dengan cara 

menghitung jumlah daun yang berada pada setiap tangkai yang membuka secara 

sempurna. Data yang dianalisis adalah data minggu trakhir pengamatan. 

 

3.5.3 Jumlah Polong per Tanaman (polong) 

Jumlah polong pada setiap tanaman dihitung pada saat kedelai edamame 

berumur 68 HST.  

 

3.5.4 Berat Segar Polong Isi per Tanaman (g) 

Perhitungan berat segar polong isi dilakukan pada saat panen yaitu 68 

HST dengan menimbang total polong isi yang dipanen pada setiap tanaman.  

 

3.5.5 Jumlah dan Berat Segar Binti Akar 

Perhitungan jumlah bintil akar dilakukan setelah bintil akar di bersihkan 

dari kotoran seperti tanah. Kemudian hitung jumlah bintil akar pada setiap 

tanaman dan selanjutnya bintil akar ditimbang dengan menggunakan timbangan 

analitik. 

 

3.5.6 Berat Segar Tajuk (g) 

  Berat segar tanaman diperoleh setelah kedelai edamame memasuki umur 

panen yaitu 68 HST. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman 

kemudian dibersihkan dari kotoran seperti tanah. Kemudian ditimbang dengan 

menggunakan timbangan analitik sesaat setelah panen dilakukan sehingga 

tanaman masih dalam keadan segar. 

3.6 Analisis Data  

  Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistika 

dengan uji ANOVA menggunakan SAS versi 9.0 jika terdapat perbedaan 

perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf 5%. 
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V. PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan 

konsentrasi terbaik yaitu 40 ml/l air Bioboost® pada parameter  jumlah daun 

36,70 helai, berat segar polong 10,69 g dan jumlah bintil akar 5,03 dalam 

meningkatkan produksi kedelai edamame (Glycine max (L.) Merrill). 

 

5.2   Saran 

 Disarankan bagi pengguna pupuk hayati menggunakan konsentrasi 40 

ml/l air untuk pertumbuhan dan hasil kedelai edamame. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur Pelaksanaan 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Kedelai Edamame varietas Ryoko 

 

Nama Varietas   : Ryoko F1 

Warna bunga    : Putih  

Warna bulu    : Coklat 

Warna biji masak   : Hijau 

Warna hilum    : Coklat tua 

Warna daun    : Hijau  

Bentuk daun    : Oval bersifat majemuk berdaun tiga (trifoliate) 

Umur berbunga(hari)  : 38 hari 

Umur masak (hari)  : 90 hari 

Tinggi tanaman (cm)   : 30 – 50 cm 

Jumlah cabang / tanaman  : 2 

Jumlah buku subur   : 8 

Jumlah polong/tanaman : 13 

Bobot 100 biji (g)  : 30-56 gram 

Daya hasil (ton/ha)  : 8-9 

Sumber    : Buletin Plasma Nutfah Vol. 15.No.2 Th.2009 
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Lampiran 3. Komposisi dan Sertifikat Pupuk Bioboost  
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Lampiran 4. Hasil Uji Laboratorium Pupuk Hayati Bioboost  
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Lampiram 5. Layout Penelitian Menurut RAL 

 

      P0        P1      P2   P3  P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A0 =  10 ml POC NASA (Kontrol) 

A1 = 20 ml/air 

A2 = 40 ml/air 

A3 = 60 ml/air 

A4 = 80 ml/air 

U1, U2, U3,...... U10 = Ulangan 
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Lampiran 6. Perhitungan Kebutuhan Pupuk 

 

A0 = 10 ml x 10 ulangan x 3 aplikasi = 300 ml = 0,3 L 

A1 = 20 ml x 10 ulangan x 3 aplikasi = 600 ml = 0,6 L 

A2  = 40 ml x 10 ulangan x 3 aplikasi = 1.200 ml = 1,2L 

A3 = 60 ml x 10 ulangan x 3 aplikasi = 1.800 ml = 1,8 L 

A4 = 800 ml x 10 ulangan x 3 aplikasi = 24.000 ml = 2.4 L 

 

Jadi kebutuhan pupuk yang di perlukan yaitu : 

 0,3 L + 0,6 L + 1,2 L + 1,8 L + 2,4 L 

Kebutuhan air sebagai pelarut pupuk yaitu : 

 = 1.000 ml x 50 tanaman x 3 aplikasi 

 = 150.000 ml 
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Lampiran 7. Ringkasan Sidik Ragam 

 

No Parameter F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

1 Tinggi Tanaman 32,27
** 

2,58 3,77 

2 Jumlah Daun 7,44
** 

2,58 3,77 

3 Berat Segar Tajuk 0,28
tn 

2,58 3,77 

4 Jumlah Polong Isi 1,62
tn 

2,58 3,77 

5 Berat Segar polong  1,79
* 

2,58 3,77 

6 Jumlah Bintil Akar 6,60
* 

2,58 3,77 

7 Berat Segar Bintil Akar 2.24
tn

 2,58 3,77 

Keterangan :   tn   =Tidak Nyata 

   =Nyata 

     = Sangat Nyata 
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Lampiran 8. Sidik Ragam SAS dan Uji Duncan  

 

1. Tinggi Tanaman 

 

Perlakuan  M1   M2   M3  M4   M5 

A0  21,5  33,4  40,5  42,1  51,2 

A1  21  33  39,5  46,9  56,3 

A2  21,8  34,4  42,2  48,9  58,7 

A3  22,2  35,6  42,8  49  58,2 

A4  23,5  41,9  43,8  52,5  63 
 

 
      The SAS System                                12 : 28 Tuesday, June 15, 2022    

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable : Tinggi tanaman  

Sum of 

Source                     DF      Squares     Mean Square   F Value    Pr > F 

Model                       4      733.0800000      183.2700000       32.04     <.0001 

Error                       45     257.4000000            5.7200000 

Corrected Total      49     990.4800000 

R-Square     Coeff Var      Root MSE     Tinggi tanaman Mean 

0.740126      4.160842      2.391652      57.48000 

Source                      DF        Anova SS        Mean Square      F Value    Pr > F 

PERLAKUAN          4         733.0800000     183.2700000      32.04      <.0001 

The SAS System            12:28 Tuesday, June 15, 2022  21 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for Tinggi Tanaman 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

Alpha                         0.05 

Error Degrees of Freedom       45 

   Error Mean Square                 5.72 

Number of Means          2             3             4            5 

    Critical Range        2.154      2.265      2.338      2.391 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping       Mean      N    PERLAKUAN 

A        63.000    10     A4 

B         58.700     10     A2 

C    B         58.200     10     A3 

C              56.300     10     A1 

D         51.200     10     A0 

        

2. Jumlah Daun   

 

Perlakuan  M1     M2  M3  M4  M5 

A0  9,8     21,6  23,6  27,9  32,1 

A1  9,8     22  25,1  30,5  34 

A2  10,2     22,9  27,9  32  36,7 

A3  10,3     23,6  27,5  32,8  37,3 

A4  10,6     25,5  28,3  33,6  39 

         
The SAS System                            12 : 28 Tuesday, June 15, 2022   

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable : Jumlah daun  

Sum of 

Source                      DF            Squares        Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                        4      302.2800000      75.5700000       7.31     0.0001 

Error                         45     465.1000000      10.3355556 
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Corrected Total        49      767.3800000 

R-Square     Coeff Var      Root MSE     JDM Mean 

0.393912      8.975142      3.214896      35.82000 

 

Source                      DF        Anova SS      Mean Square    F Value      Pr > F 

PERLAKUAN          4      302.2800000      75.5700000       7.31     0.0001 

The SAS System                            12:28 Tuesday, June 15, 2022  26 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for JDM 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

Alpha                         0.05 

Error Degrees of Freedom       45 

Error Mean Square       10.33556 

 Number of Means           2              3              4           5 

   Critical Range        2.896      3.045      3.143      3.214 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping               Mean      N    PERLAKUAN 

A        39.000     10    A4 

A         37.300     10    A3 

B    A          36.700     10    A2 

B    C          34.000     10    A1 

C         32.100     10  A0 

 

3. Berat Segar Tajuk 
 

                       The SAS System                            12 : 28 Tuesday, June 15, 2022   

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable : Berat Segar Tajuk 

Sum of 

Source                      DF         Squares      Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                       4        2132.80000       533.20000       0.31     0.8727 

Error                         45       78511.70000      1744.70444 

Corrected Total        49      80644.50000 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      BST Mean 

 0.026447      25.20800      41.76966      165.7000 

Source                      DF        Anova SS      Mean Square    F Value    Pr > F 

PERLAKUAN          4      2132.800000      533.200000        0.31     0.8727 

The SAS System                            12:28 Tuesday, June 15, 2022  27 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for BST 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

  Alpha                         0.05 

Error Degrees of Freedom       45 

Error Mean Square        1744.704 

Number of Means     2            3             4            5 

Critical Range       37.62      39.57      40.84      41.76 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping       Mean      N    PERLAKUAN 

A         164.40     10     A1 

A        170.60     10     A2 

A        173.60     10     A4 

A         161.60     10     A0 

A         171.30     10     A3 
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4. Jumlah Polong  

 
                                   The SAS System                            12 : 28 Tuesday, June 15, 2022   

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable : Jumlah Polong isi 

Sum of 

Source                      DF         Squares      Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                        4       488.920000      122.230000       1.65     0.1786 

Error                          45      3335.900000     74.131111 

Corrected Total         49      3824.820000 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       JP Mean 

0.127828      25.27875      8.609943      34.06000 

Source                      DF        Anova SS      Mean Square     F Value    Pr > F 

PERLAKUAN          4      488.9200000     122.2300000       1.65     0.1786 

The SAS System                            12 : 28 Tuesday, June 15, 2022  28 

 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for JP 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

  Alpha                         0.05 

Error Degrees of Freedom       45 

Error Mean Square        74.13111 

Number of Means     2            3              4            5 

Critical Range       7.755      8.156      8.418      8.608 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping      Mean      N    PERLAKUAN 

A         38.400     10     A4 

A         36.700     10     A2 

A         33.600     10     A3 

A         31.700     10     A1 

A         29.900     10     A0 

 

5. Berat Segar Polong 
 

                                                   The SAS System                       18:15 Monday, November 22, 2022   

 

                                                       The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: BSP 

                                                               Sum of 

 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        4      23.5627080       5.8906770       1.79    0.1468 

                       Error                         45     147.7963400       3.284363 

                       Corrected Total         49     171.3590480 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       BS Mean 

                                        0.137505      17.70636      1.812281      10.23520 

                       Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       PERLAKUAN           4     23.56270800      5.89067700       1.79    0.1468 

 

    The SAS System                       18:15 Monday, November 22, 2022  29 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for BS 

     NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                                Alpha                        0.05 

                                                Error Degrees of Freedom       45 

                                                Error Mean Square        3.284363 

                                   Number of Means      2          3              4          5 

                                   Critical Range       1.632      1.717      1.772      1.812 

                                    Means with the same letter are not significantly different. 
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                                    Duncan Grouping      Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                                   A     11.3190     10       A4 

                                                   

                                               B  A       10.6920     10    A2 

                                              

                                                B  A        9.9640     10    A3 

                                             

                                                B  A        9.8170     10    A1 

                                              

                                                 A          9.3840     10    A0 

 

KK = 36,30 (sebelumnya) 

Transformasi =  √      

KK = 17,70 (sesudah transformasi 
 

 

6. Jumlah Bintil Akar 

 
                                                          The SAS System                       18:15 Monday, November 22, 2022   

 

                                                       The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: JBA 

                                                               Sum of 

 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        4     29.64245200      7.41061300       6.60    0.0003 

                       Error                         45     50.51183000      1.12248511 

                       Corrected Total         49     80.15428200 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE      JBA Mean 

                                        0.369817      22.02923      1.059474      4.809400 

                       Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       PERLAKUAN                    4     29.64245200      7.41061300       6.60    0.0003 

 

The SAS System                       18:15 Monday, November 22, 2022  30 

 

                                                       The ANOVA Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for JBA 

     NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                                Alpha                                   0.05 

                                                Error Degrees of Freedom       45 

                                                Error Mean Square        1.122485 

                                   Number of Means          2          3          4          5 

                                   Critical Range       0.954      1.004      1.036      1.059 

                                   Means with the same letter are not significantly different. 

                                 Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

                                               A        5.7430     10    A4 

                                               A        5.4530     10    A3 

                                                

                                               A        5.0360     10    A2 

 

                                               B        3.9180     10    A0 

                                                

                                               B        3.8970     10    A1 

 

KK = 41,71 (sebelumnya) 

Transformasi =  √      

KK = 22,02 (sesudah transformasi) 
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7. Berat Segar Bintil Akar 

 
                                                  The SAS System                       18:15 Monday, November 22, 2022   

                                                       The ANOVA Procedur 

Dependent Variable: BSA 

                                                               Sum of 

                       Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

                       Model                        4      9.27391200      2.31847800       2.24    0.0792 

                       Error                       45     46.50045000      1.03334333 

                       Corrected Total             49     55.77436200 

                                        R-Square     Coeff Var      Root MSE      BSA Mean 

                                        0.166276      23.22235      1.016535      4.377400 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

PERLAKUAN            4      9.27391200      2.31847800       2.24    0.0792 

 

System                       18:15 Monday, November 22, 2022  31 

                                                       The ANOVA Procedure 

                                               Duncan's Multiple Range Test for BSA 

       NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                               Alpha                        0.05 

                                                Error Degrees of Freedom       45 

                                                Error Mean Square        1.033343 

                                   Number of Means     2          3                 4          5 

                                   Critical Range       0.916      0.963      0.994      1.016 

 

                                    Means with the same letter are not significantly different. 

                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                              A          5.2220     10       A4 

                                                   

                                             A            4.3100     10    A0 

                                              

                                             A             4.1780     10    A2 

                                              

                                             A             4.1260     10    A3 

                                              

                                             A             4.0510     10    A1 

                                

KK = 49,27 (sebelumnya) 

Transformasi =  √      

KK = 23,22 (sesudah transformasi) 
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